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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa anak usia dini ialah masa keemasan ataupun kerap diucap Golden Age.
Pada masa ini otak anak hadapi pertumbuhan sangat kilat sejauh sejarah
kehidupannya. Perihal ini berlangsung pada dikala anak dalam isi sampai umur dini,
ialah umur 0 hingga 6 tahun. Tetapi, masa balita dalam isi sampai lahir, hingga umur
4 tahun merupakan masa- masa yang sangat memastikan. Periode ini, otak anak lagi
hadapi perkembangan yang sangat pesat. Oleh sebab itu membagikan atensi lebih

terhadap anak di umur dini ialah ke

iscayaan. Bentuk atensi antara lain dengan

“‘\ yang berlomba
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karakter dalam ruang lingkup atau Tmgremgan rumah. Anak tidak serta-merta di tuntut
untuk menjadi anak yang cerdas dibidang pendidikan formal melainkan perilaku dan
karakter anak juga menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua.

Orang tua adalah pendidik pertama dan paling utama dalam keluarga. Bagi
seorang anak, orang tua adalah model yang harus di contoh dan ditiru. Sebagai
model, orang tua harus memberikan contoh yang terbaik bagi anaknya dalam
lingkungan keluarga. Sikap dan perilaku orang tua harus bisa mencerminkan akhlak
yang mulia. Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada orang tua agar selalu

mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak mereka. Seperti dalam (QS. At-



Tahrim ayat: 6)
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Terjemah Arti: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim ayat: 6)

Demikian ayat _di iap keluarga di tuntut untuk
saling menjaga dan ertingkah laku baik yang
sesuai dengan ni fna bagi orang tua dalam
mengasuh d [ asarnya pola asuh
berarti . HgIen, p aya orang tua
yang ko nak dari sejak
dilahirka perilaku orang
tua dan orang tua akan
memberi T \ serta tanggapan
terhadap k

Tida alam penerapannya
berbeda antara nﬂorhnggﬁm gitu pula dampak yang
akan terjadi pada iap anak juga memiliki
tingkah laku dan karakter i I yang dikutip oleh Zubaidi (2012:

9) mengemukakan bagwa karakter dapat di definisikan sebagai sebagai paduan dari
pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus
untuk membedakan orang yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan menurut
Suyanto dan Masnur Muslich (2011: 70) mengemukakan bahwa karakter yaitu cara
berpikir dan berperilaku seseorang yang mnejadi khas dari individu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam keluarga, masyarakat dan negara. Oleh sebab itu pendidikan
karakter amat sangat penting diterapkan pada setiap pola asuh orang tua kepada anak
sedini mungkin karena perkembangan pada anak usia dini akan menjadi penentu bagi

perkembangan selanjutnya, baik fisik maupun non fisik. Keberhasilan dalam
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menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan keberhasilan
pada masa perkembangan berikutnya.

Dalam hal ini upaya orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak usia dini
guna menjadi pribadi yang lebih baik perlu penerapan pola asuh yang baik pula
karena pada dasarnya anak usia dini memiliki kemampuan dan perilaku yang sensitif,
maksudnya dalam tingkatan anak usia dini rentang meniru atau mengikuti apa yang
iya lihat, dengar dan rasakan.

Pemahaman dan bimbingan orang tua sangat berperan penting dalam
membentuk karakter seorang anak, karena pada dasarnya usia anak-anak sampai
remaja merupakan masa yang penting dalam proses perkembangan karakter. Karakter

yang disiplin. Karena paéa ﬁ,ﬁ Q‘L\ pSafgat sensitif terhadap apa yang

anak usia dini

ak usia dini di

enemukan beberapa

2. Mendidik karakter anak (1S¥8

b) Batasan masalah
Berdasarkan batasan masalah yang digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok samalah agar peneliti tersebut lebih
terarah dan memudahkan peneliti agar tercapai tujuannya. Berikut batasan
masalah :
1. Luas lingkup hanya meliputi informasi orang tua dalam mengasuh anak usia

dini

2. Luas lingkup hanya meliputi karakter anak usia dini

3. Luas lingkup hanya meliputi dampak orang tua dalam mengasuh anak usai dini
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c) Petanyaan penelitian
Berdasarkan identifikasi yang telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Usia Dini Di
Desa Anjatan Utara Kecamatan Anjatan Kabuaten Indramayu?

2. Bagaimana Karakter Anak Usia Dini di Desa Anjatan Utara Kecamatan
Anjatan Kabuaten Indramayu?

3. Bagaimana Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak

Usia Dini di Desa Anjatan Utara Kecamatan Anjatan Kabupaten

Indramayu?

C. Tujuan Penelitian

lllllllllllll

lllll

IAIN Syekh Nurjati Cirebon, khususnya jurusan Bimbingan Konseling
Islam.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi

orang tua mengenai pola asuh dalam mendidik karakter anak usia dini.

E. Kerangka Teori
1. Pola Asuh Orang



TuaPola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai corak, model,
sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan makna Asuh
adalah mengasuh (merawat dan mendidik), membimbing (membantu dan
melatih). Kata asuh mencakup segala aspek yang berkaitan dengan
pemeliharaan, perawatan, dan dukungan. Syiful Bahri Djamrah (2014: 50).

Orang tua mengharapkan pengasuhannya dapat mendidik dan
mengembangkan anak menjadi individu yang lebih baik. Keluarga yang

mengembangkan pola asuh yang menerima dan menghargai individu akan

iadividu dan selanjutnya berpengaruh

meningkatkan konsep diri.pg
i artika Nur Fathiyah, 2003:

WA q\
m”\\

3
’f i ) vlll@\ gl kata “asuh” yang
ﬂ ; S1L0) 11 S -,“ ’ aocasuh” adalah

r"’ E 0 = ?
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‘l".‘go“ i fﬂj SN :bah\'/va pola

--*., DS ahsuh merupakan

au mengelola.

engasuh anak

juga memeriksa tindaka Jakan anak dirasa kurang sesuai
dengan nilai dan norma yang berlaku maka orang tua berperan untuk
mengendalikan anak agar semakin melenceng dari nilai.

Menurut Desmita (2013:109) yang mengemukakan bahwa pola
asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua
dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada
anak. Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak baik dalam
sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan

individu. Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik maka
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mampu menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi manusia
dewasa yang memiliki sikappositif terhadap agama, kepribadian yang kuat
dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang

secara optimal.

Berdasarkan definisi-definisi di atas bahwasannya pola asuh
orang tua sudah menjadi kewajiban orang tua untuk mengasuh (merawat
dan mendidik), membimbing (membantu dan melatih) upaya orang tua
dalam mendidik anak suatu perwujudan dan rasa tanggung jawab agar anak
bertindak sesui dengan nilai dan
. Pendidikan Karakter

prma yang ada.

em nilai- nilai

ti  komponen

, !!| ..f.- r..[n]‘ buat melakukan
nilai- nild \ I!i ||I ’ A e ‘{a a Esa( YME), diri
sendiri, sesa ‘ R - B fldi manusia yang insan
kamil, Narwa 3

Menurut Nurul 2007: 38), pembelajaran kepribadian
merupakan sesuatu usaha yang merata supaya orang- orang menguasali,
hirau, berperilaku cocok nilainilai etika dasar. Dengan demikian objek dari
pembelajaran kepribadian merupakan nilainilai. Nilai- nilai ini bisa lewat
proses internalisasi dari apa yang dikenal, yang memerlukan waktu
sehingga terbentuklah pekerti yang baik cocok dengan nilai yang
ditanamkan. Nilai- nilai ini merupakan nilai- nilai hidup yang ialah

kenyataan yang terdapat di dalam warga.



Karakter dalam bahasa agama Islam disebut dengan akhlak
seperti dikatakan oleh Akramulla Syed dalam Yaumi, Akhlak merupakan
istilah dalam bahasa arab yang merujuk pada praktik-praktik kebaikan,
moralitas, dan perilaku islami (Islamic behavior), sifat atau watak
(disposition), perilaku baik (good conduct), kodrat atau sifat dasar (nature),
perangai (temper), etika atau tata susila (ethics), moral dan karakter. Semua
kata-kata tersebut merujuk pada karakter yang dapat dijadikan suri teladan
yang baik bagi orang lain. Sygma Examedia Arkanleema (2009: 420)

Disinilah yang dimaksudkan oleh Allah dalam Q.S. Al-Qalam
ayat 4

rentang usia B —SagRaE" ja g oM Usia-usia selanjutnya

karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Anak usia dini
sering disebut anak prasekolah, masa ini merupakan saat yang paling tepat
untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan
berbagai potensi dan kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, seni,

sosial emosional, spiritual (Mulyasa, 2014:16).



Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2000
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa anak usia dini adalah kelompok
manusia 0-6 tahun (Mursid, 2015: 14). Piaget menyatakan bahwa tahun-
tahun awal perkembangan manusia merupakan saat yang tepat untuk
mengenalkan berbagai konsep sederhana sebagai landasan untuk
mengembangkan cara berpikir yang lebih kompleks pada tahap-tahap

perkembangan berikutnya (Wiwin, 2008:57).

Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada dalam

proses pertumbuhan dan perkemBangan yang bersifat unik, oleh karena itu

./\

dak boleh disamakan, karena

an yang berbeda-beda.

hadapi proses
gi dikatakan
rentang umur
gllkutnya sebab
ebut ialah fase

bahwa anak usia dini adalah masa yang paling tepat meletakan pondasi
yang pertama dan paling utama dalam mengembangkan potensi dan
kemampuan, karena perkembembangan kecerdasannya sangat luar biasa

dan berada pada proses pertumbuhan.

F. Penelitian Terdahulu



Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, belum ditemukan
judul yang serupa dengan penelitian ini, namun terdapat beberapa penelitian
terkait yang hampir sama dengan penelitian ini, anatara lain:

1. Skripsi dengan judul " Penerapan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran di SMA Pondok Pesantren Darul Amanah ngadiwarno
sukorejo kendal” oleh Wkhid Anwar Anas, Fakultas Ilmu Pendidikan
jurusan kurikulum dan teknologi pendidikan. Skripsi ini menjelasan
mengenai Penerapan pendidikan karakter di SMK pondok pesantren darul

amanah ngadiwarno sukarejo kendal. Sedangkan skripsi yang di buat

peneliti mengenai pola asuh dalam mendidik karakter anak usia
dini. Kesamaan keoua enai pendidikan karakter,

I|t|an dan tempat

\7 Berkebutuhan

“"ﬂl"?}i‘ !

bl

membahas bagaimana [O% ua terhadap anak berkebutuhan
khusus. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti meskipun
memiliki kajian yang sama tentang pola asuh orang tua namun kajian yang
dilakukan peneliti lebih fokus pada pendidikan karakter anak usia dini.

3. Skripsi yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang tua Dengan Perilaku
Moral Tidak Baik Siswa SMP Negeri 14 Muaro Jambi” oleh Dewi Ana
Rohayanti, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas jambi.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional expost facto dengan

pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang
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dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua atau
beberapa variabel. Dengan jumlah sampel 100 orang siswa. Persamaan
dengan skripsi yang dibuat peneliti adalah kajiaannya, yaitu pola asuh orang
tua namun memiliki perbedaan pada subjeknya.

4. Jurnal yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membangun Karakter Anak
Dilingkungan Masyarakat Awang-awang Kabupaten Pinrang” oleh fitriani
Fakultas ilmu Sosial, Universiras Nrgeri Makassar. Hasil penelitian di temukan
bahwa, pola asuh orang tua dalam membangun karakter anak di lingkungan
masyarakat Awang-awang, mayoritas menggunakan pola asuh demokratis,

namun ada juga yang menggunakampola asuh otoriter, serta upaya memperbaiki

Awang awang - adai .,, menghargai anak dan

gt penulis dilingkungan

ang cenderung

akn -_-- i kebebasan dan
o ' &
G. Metode Pene
v % > h

Menurut E. penelitian adalah teknik
atau cara dalam peng# . ini perencanaan tindakan
yang dilaksanakan serta langkah-langkah apa yang harus ditempuh untuk mencapai
tujuan dan sasaran penelitian. Adapun metodologi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan dll. Secara konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah holistik dan dengan cara deskripsi dalam
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bentuk kata-kata dan bahasa pada suat (Moleong, 2013:6).

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
deskriptif, yang dimana penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran
lengkap mengenai keadaan sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti antara fenomena yang diuji.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu:
rut Burhan Bungin (2014:78) data primer
adalah data yang !='a'/\.. q

,ﬁ’? %7\\\\ primer yaitu data-data yang
.r:.??,.(_

a. Sumber Data Primer Me

dari lokasi penelitian atau objek

giukan. Disini peneliti akan
ten Indramayu, dan

. dan guru atau

-l‘lllllll- “av-unna : ) dlperoleh darl
Prdtati—St tat—st " IIIIIII-C- ® nelltl perlukan.

g m tulisan, skripsi,
6'13""'
3. Pendekatd :
3 u { a'

sampling purposive. Samp

dengan masalah

Pola Asuh Orang tua
enggunakan pendekatan
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas
makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, atau
penelitian tentang kondisi politik disuatu daerah, maka sampel sumber datanya
adalah orang yang ahli politik. Sampel ini lebih cocok dugunakan untuk
penelitian kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
(Sugiono, 2016: 124).

Purposive sampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah

diketahui sebelumnya. Pelaksanaan pengambilan sampel yang menggunakan
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teknik ini, mula-mula peneliti harus mengidentifikasi semua karakteristik

populasi, baik mengadakan studi pendahuluan terlebih dahulu, maupun dengan

cara lain dalam mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan populasi.

Setelah itu barulah peneliti menetapkan berdasarkan pertimbangannya, sebagian

dari anggota populasi menjadi sampel penelitian. Mohamad Ali (2013:72)

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh ketepatan data dan keakuratan informasi yang akan

mendukung penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui :

No

a. Observasi

Observasi menurut Burhan Bungin (2014: 118) adalah kemampuan

seseorang untuk --,./\\ pengamatannya melalui  hasil kerja

Z/AN .
o 1&» anedindra lainnya.

/' ' W,vz-eﬁi w“%&\
Q% Y - §%

¥

yang peneliti observasi
Desa Anjatan Utara

@7

|
iﬂ,ﬂg )

e i/
\ \m III'l!!!!il i/
Hu. P?SE ,'/\l =

LCLICEE oercl

Karakter anak

Perkembangan karakter anak usia dini

b. Wawancara
Dedy Mulyana (2013: 180) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan wawancara adalah komunikasi aktif antara dua
orang dalam mendapatkan informasi untuk tujuan tertentu dengan

mengajukan beberapa pertanyaan.

Menurut Burhan Bungin (2007: 108) dalam pelaksanaan
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wawancara, pengambilan informan menggunakan prosedur purposif
yang merupakan teknik menentukan informan dengan menentukan
kelompok peserta yang menjadi informan sesuai dengan Kriteria yang
relevan dengan masalah yang akan diteliti. Peneliti melakukan
wawancara langsung baik kepada orang tua anak tunagrahita ataupun

guru atau pembimbing disekolahnya.

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data-data yang relevan,
maka peneliti melakukan wawancara kepada orang tua anak usia dini

di Desa Anjatan Utara Kecamatam Anjatan.

Kemudian _jug am penelitian ini peneliti menggunakan
. /\\

; Mk
ﬁﬂf—"@ f- R

memudahkan penelitian pada
gan sumber informasi
gokut data pola asuh

“_‘-——.

aaanak tunagrahita.

IS

@ ‘-‘“—'-‘n" o l;?f“ §2
% il

n|||||||rw@:1|mmn /4

Pola

orang tua

asuh

bapak dan ibu dalam
mengasuh dan
membimbing anak usia
dini
?

b) Bagaiman cara ibu
dan bapak
mengajarkan anak

dalam sisi agama ?
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C.

c) Bagaimana ibu dan
bapak mengajarkan
anak dalam cara
bergaul bersama teman
sebaya ?

Bagaimana ibu dan bapak
mengajarkan anak ketika

dilingkunganya

Macam- Bagaimana cara

atau pola asuh seperti apa

mengaktualisasikan diri
dalam sehari-

hari ?

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-
catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan objek penelitian.
(Sugiyono, 2016: 329). Menurut Burhan Bungin (2014: 124) dokumentasi adalah

metode yang digunakan untuk mendapatkan catatan- catatan penting yang erat
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hubungannya dengan objek penelitian seperti foto-foto, rekaman dan database.

Pedoman Studi Dokumentasi

No Dimensi Indikator

1 . . |a. Profil Desa Anjatan Utara Kecamatan
Arsip tertulis

Anjatan.

b.  Arsip visi dan misi di Desa Anjatan

Utara Kecamatan Anjatan.

c. Arsip sarana prasarana di Desa

Utara Kecamatan Anjatan.

ependidikan di

amatan
Allas

2

5. Analisis Da
i dan menyusun
secara Sis lapangan dan
dokument ri, menjabarkan
kedalam un milih mana yang
penting dan y j i a mudah dipahami
oleh diri sendiri in! Amalisi) litatif dilakukan sejak

. K NURSA™ g >

sebelum memasuki Milgpan ai dilapangan (Sugiyono,
2016: 335-336). Dalam pro menggunakan model Miles dan

huberman, yaitu:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicara tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu (Sugiyono, 2016: 338). Dalam hal ini peneliti mencoba memilih
data yang relevan dengan pola asuh orang tua dalam mendidik karakter anak usia
dini.

b. Penyajian Data
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan atar kategori, flowchat dan sejenisnya. Miles dan
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2016:
341).

Berdasarkan hal tersebut, setelah peneliti mendapatkan data mengenai pola
asuh orang tua tdalam mendidik karakter anak usia dini maka data tersebut disusun
dan disajikan dalam bentuk narasi, visual, gambar, metrik, bagan, tabel dan

sebagainya.

c. Verifikasi atau Penyimpula
aulan dengan menghubungkan

N
N \.

"J
,,7 /Lﬂgd (;"J‘“,
ﬂ

] "'-nw‘
a1l

Atas apa yang. disajik
tersebut sehlng . Kesimpulan awal yang
|Ia tidak ditemukan
3» Ml data berikutnya.

i yang ..v.':. Y ,f didukung oleh
—u III ul-u Q’ f d II kelapangan

_v—-

kan kesimpulan

an informasi bagi

Lokasi pe 3 i S aAnjatan Utara Kecamatan
gambaran secara terperinci
vroreong, 2013:164-165).

Anjatan. Subjek

mengenai fokus masalah yang dite

2) Subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) 4 (empat) Orang tua anak usia dini

b) Ketua RT di Desa Anjatan Utara Kecamatan Anjatan.

Sistematika Penulisan
Hasil Penelitian ini ditulis dalam 5 Bab. Bab Pertama adalah Pendahuluan,

berisikan gambaran umum yang memuat pola dasar skripsi yang meliputi latar
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belakang masalah, fokus masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangkan teori, metode penelitian, penelitian

terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah Landasan Teori. Berisikan deskripsi teori dan istilah yang
peneliti ambil dari fokus masalah penelitian yaitu teori pola asuh orang tua,

karakter anak usia dini.

Bab Ketiga adalah berisikan tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Serta berisikan gambaran umum

tentang profil Desa Anjatan Utara Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu.
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